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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Minat Wirausaha Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Andalas angkatan 2016 adalah Sangat Tinggi. Hal ini diperoleh dari 

kesimpulan berdasarkan rata-rata skor jawaban responden terhadap pernyataan 

yang ada pada variabel minat wirausaha yaitu sebesar 30,24 dari skor tertinggi 

yaitu 35. 

2. Motivasi yang terdiri dari variabel Eksetasi Pendapatan, Tantangan Pribadi, 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Minat Wirausaha 

Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Andalas 

angkatan 2016 sedangkan variabel lain seperti Toleransi atas Resiko, 

Lingkungan Keluarga, Kesiapan Instumenal, Lingkungan Masyarakat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Wirausaha Mahasiswa Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Andalas angkatan 2016.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

diberikan dari hasil penelitian ini dan penelitian untuk yang akan datang sebagai berikut 

: 

1. Untuk berwirausaha, mahasiswa harus berani mengambil resiko yang moderat, 

maksudnya risiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 

Namun keberanian itu harus diiringi dengan komitmen yang kuat yang 

mendorong mahasiswa untuk terus berjuang sampai memperoleh hasil. Karena 

salahsatu keberhasilan dari berwirausaha yaitu keberanian seseorang dalam 
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mengambil resiko. Selanjutnya untuk berwirausaha tidak harus berasal dari 

keluarga yang berlatar belakang wirausaha, karena ilmu dan pengetahuan bisa 

didapat dari luar lingkungan kelaurga. Orangtua cukup dengan memberikan 

respon yang positif kepada anak yang ingin berwirausaha, karena berwirausaha 

membutuhkan proses maka peran orangtua sendiri adalah dengan memberikan 

masukan dan kritikan yang membangun sehingga usahanya dapat berjalan 

dengan baik. Selain itu walaupun berada di lingkungan masyarakat yang tidak 

berwirausaha mahasiswa harus tetap teguh pada keyakinan untuk sukses 

berwirausaha. 

2. Dari hasil yang didapatkan pada ekpetasi pendapatan mahasiswa setuju dan 

sependapat bahwa pendapatan yang dihasilkan dari wirausaha tidak terbatas 

dan bisa melebihi ekspetasi dari mahasiswa. Hal ini yang mendorong dan 

memotivasi mahasiswa untuk berwirausaha, karena semakin tinggi ekspetasi 

terhadap pendapatan maka akan semakin tinggi pula minat berwirausaha 

mahasiswa tersebut. Selanjutnya pada tantangan pribadi berpengaruh signifikan 

yang artinya semakin besar keinginan mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

dan ekpetasi yang diberikan kepadanya maka akan semakin berpengaruh positif 

terhadap minat wirausaha. Karena dengan adanya tantangan tersebut 

mahasiswa akan semakin giat dan semakin tinggi keinginan untuk sukses dalam 

berwirausaha. Kemudian pada pendidikan kewirausahaanlah mahasiswa 

mendapatkan ilmu tentang bagaimana berwirausaha baik secara teori maupun 

praktek. Hal ini terbukti dari hasil yang didapat dan dapat dijadikan pedoman 

bagi pihak Prodi Agribisnis untuk terus memberikan program kewirausahan, 

seminar dan materi kewirausahaan karena berpengaruh positif terhadap minat 

wirausaha mahasiswa. Namun dari hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan 

apa yg sebenarnya terjadi. Seperti walaupun telah diberikan pendidikan 

kewirausahaan namun sedikit mahasiswa yang setelah lulus menjadi wirausaha 

karena ekosistem yang tidak mendukung. 

3. Untuk peneliti yang berminat untuk meneliti tentang Pengaruh Motivasi 

Terhadap Minat Wirausaha disarankan untuk memperluas lingkup penelitian 
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dengan mengambil sampel atau perwakilan dari semua angkatan Program Studi 

Agribisnis yang masih aktif dan mahasiswa di jurusan lain di Fakultas Pertanian 

dan disarankan untuk lebih mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel-variabel lainnya Prestise Sosial dan Kebutuhan akan 

prestasi yang memiliki pengaruh terhadap minat wirausaha mahasiswa yang 

tidak diteliti oleh peneliti.  

 


